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Hubungan Antara Moralitas Dengan Disiplin Diri Pada Remaja 
Di SMA Primbana Medan 

NINI SRI W AHYUNI 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mcngetahui hubungan antara moralitas 

dengan disiplin diri pada remaja di SMA Primbana Medan. 

Berdasarkan berbagai tinjauan teoritis, maka hipotesis yang ada dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan antara moralitas dengan disiplin diri pada 
remaja di SMA Primbana Medan, _ dengan asumsi bahwa semakin baik 
moralitas remaja, maka semakin tinggi disiplin diri remaja. Sebaliknya, 
semakin buruk moralitas remaja, maka semakin rendah disiplin diri remaja. 

Penelitian ini menggunakan skala moralitas yang dikemukakan Salam 
(2000) dan skala disiplin diri yang dikemukakan Berger dan Luckman ( 1990). 
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 32 orang. 

Teknis analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah Analisis 
Korelasi Product Jvfoment dengan perolehan hasil tidak ada hubungan yang 
berarti antara moralitas dengan disiplin diri pada remaja, dengan koefisien 
korelasi sebesar rxy=0,047; p=0,796 (p>0,050). Koefesien determinat (r2) dari 
hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y adalah sebesar 
r2=0,002. Ini menunjukkan bahwa tingginya disiplin diri dibentuk oleh 
moralitas hanya sebesar 0,2 %. Dengan demikian, 99,8% adalah sumbangan 
faktor Iain yang mempengaruhi disiplin diri seperti: pola asuh orang tua, 

· dinamika anak memiliki disipJin diri, serta situasi, kondisi rumah dan 
pembiasaan yang dilakukan orangtua dalam mengupayakan disiplin diri anak 
melalui tatanan moral. 

Kata Kunci: Moralitas dan disiplin diri. 

A. PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa 

yang pasti dialami semua orang 
dalam rentang kehidupan. Remaja 
merupakan individu yang pada 
umumnya memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi sehingga seringkali ingin 
mencoba-coba, berkhayal, dan 
merasa gelisah, serta berani 
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melakukan pertentangan jika dirinya 
merasa disepelekan atau tidak 
dianggap. 

Pada era globalisasi ini jika 
tidak ada upaya untuk 
mengantisipasi, maka anak dapat 
larut dan hanyut didalamnya. 
Perubahan yang cepat mengharuskan 
adanya berbagai upaya oleh anak 
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agar mereka memiliki kemampuan 
untuk mengantisipasi, 
mengakomodasi dan r.:1ewarnainya 
sebab era globalisasi semakin 
meningkat digandrungi oleh anak 
remaja seperti seks bebas, narkotika 
dan obat-obatan, minum-minuman 
keras, tawuran antar remaja dan yang 
sejenisnya (Balson, 1992). 

Salah satu upaya untuk 
mengantisipasi hal tersebut adalah 
mengundang anak-anak ag1r 
mengaktifkan diri dengan nilai-nilai 
moral untuk memiliki dan 
mengembangkan dasar-dasar disiplin 
diri. Upaya tersebut menunjukkan 
perlu adanya posisi dan tanggung 
jawab orang tua, karena orang tua 
berkewajiban meletakkan dasar-dasar 
disiplin diri kepada anak. Oleh 
karena itu, bersama sekolah dan 
masyarakat dikembangkanlah 
disiplin diri itu (Shochib, 1998). 

Disiplin diri merupakan 
substansi essensial di era globalisasi 
i.mtuk dimiliki dan dikembangkan 
oleh anak. Disiplin diri anak dapat 
memiliki kontrol internal untuk 
berperilaku yang senantiasa taat 
moral. Dengan demikian, anak tidak 
hanyut oleh arus era globalisasi, 
tetapi sebaliknya ia mampu 
mewamai dan mengakomodasi 
(Grisanti, 1990). 

Disiplin diri yang 
berhubungan erat dengan moral, 
merupakan hal yang menyangkut 
tentang baik buruknya individu 
sebagai manus1a yang mengacu 
kepada norma-norma; atau yang 
disebut dengan moralitas. Moralitas 
adalah tradisi kepercayaan dalam 
agama dan kebudayaan tentang 
perilaku baik dan buruk. Moralitas 
memberi manusia aturan/petunjuk, 
juga kontrol tentang bagaimana ia 
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harus hidup, bagaimana ia harus 
bertindak dalam hidup ini sebagai 
manusia yang baik, dan bagaimana 
menghindari perilaku-perilaku yang 
tidak baik (Salam, 2000). 

Banyak kasus yang terjadi di 
lapangan tentang ketidakdisiplinan 
remaja sehubungan dengan masalah 
moral. Terjadinya tawuran antar 
sekolah, membentuk geng motor 
yang meresahkan masyarakat dengan 
balapan liamya, juga merokok 
dengan menggunakan ganja/shabu. 
Fatalnya akibat yang _ditimbulkan 
oleh ketidakdisiplinan diri pada 
remaja akibat kurangnya pemahaman 
moral, membuat remaja bertindak 
seperti tidak bermoral. 

Adapun ketidakdisiplinan 
yang terjadi di SMA Primbana 
Medan adalah sikap dan cara 
berperilaku siswa yang umumnya 
menganggap guru adalah teman, 
sehingga terkadang tingkah Iaku 
mereka seperti berbicara dengan guru· 
tanpa ada rasa takut dan terkadang 
pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, siswa bersikap acuh 
terhadap guru. Bahkan ada beberapa 
siswa yang tidur maupun bolos dari 
jam pelajaran. Siswa yang mendapat 
teguran ataupun surat peringatan 
mengenai keterlambatan dan 
ketidakrapian baju seragam yang 
dikenakan, menganggap bahwa hal 
tersebut adalah biasa sehingga siswa 
cenderung mengulangi ha! yang 
sama. Dan bahkan ketika guru 
memergoki, siswa lari dan 
meninggalkan guru tersebut. Bahasa 
dan nada yang digunakan siswa 
ketika berkomunikasi dengan guru 
cenderung kasar dan kurang sopan. 
Hal 1111 senng dilakukan oleh 
beberapa siswa yang tergolong anak 
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nakal atau banyak melakukan 
pelanggaran disiplin di sekolah. 

Uraian di atas, mendorong 
peneliti untuk meneliti hubungan 
antara moralitas dengan disiplin diri 
pada siswa-siswi SMA Primbana 
Medan. 

B. LANDASAN TEORI 
1. Displin Diri 
a. Pengertian Displin Diri 
Menurut Drescher (1992) 
menyatakan bahwa disiplin diri 
biasanya didefinisikan sebagai 
hukuman yang diberikan supaya 
anak tunduk. Disiplin diri disini 
meliputi pembentukan sifat secara 
menyeluruh melalui pemberian 
semangat pada tingkah laku yang 
baik dan membenarkan tingkah laku 
yang salah. 
Selanjutnya Gunarsa (1990) 
menambahkan bahwa pada 
hakekatnya tujuan pemberian disiplin 
ialah agar anak bisa bertingkah laku 
sesuai dengan yang diharapkan oleh 
lingkungannya. Jadi dengan disiplin, 
orang tua mengajarkan nilai-nilai 
mengenai yang baik dan yang buruk, 
yang boleh dan yang tidak 
Sejalan dengan itu Dodson (1998), 
disiplin adalah suatu proses 
belajar yang berlangsung sepanjang 
waktu. Oleh karena itu, untuk 
dapat memiliki disiplin memerlukan 
proses belajar. 

Kemudian Matson (1993), 
menambahkan bahwa pada awal 
proses belajar perlu ada upaya orang 
tua. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara melatih, membiasakan diri 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
berdasarkan acuan moral, serta perlu 
adanya kontrol orang tua untuk 
mengembangkannya. Dikatakan oleh 
Nanda dkk (1993), bahwa disiplin 
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diri berarti taat kepada tata tertib. 
Berdasarkan uraian para ahli di atas, 
dapatlah disimpulkan bahwa disiplin 
diri adalah proses belajar yang 
berlangsung dengan meliputi 
pembentukan sifat anak secara 
menyeluruh dan dapat 
dipertanggunjawabkan. 
b. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Disiplin Diri 
Menurut Shochib (1998) faktor
faktor yang dapat mempengaruhi 
disiplin diri adalah 
a.Pola asuh orang tua.Dimana hal ini 
merupakan bagian yang sangat 
penting dalam arti pola asuh orang 
tua dalam membantu . anak untuk 
dapat mengembangkan disiplin diri 
dan upaya orang tua yang 
diaktualisasikan terhadap penataan 
lingkungan fisik, lingkungan sosial 
internal dan eksternal, pendidikan 
internal dan eksternal, dialog 
dengan anak-anaknya, suasana 
psikologis, sosiobudaya, perilaku 
yang ditampilkan. 
b.Dinamikaanak memiliki disiplin 
diri artinya dinamika anak dalam 
memiliki 
dan mengembangkan dasar-dasar 
disiplin diri yang ada pada dirinya 
sendiri. 
Sedangkan menuru_t Williams (2009), 
faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi disiplin diri pada 
an� ��ah 
a.Situasi dan kondisi keluarga yang 
mencerminkan nilai-nilai moral. 
b.Pembiasaan dan pembudayaan 
nilai-nilai moral dalam keluarga. 
c.Peraturan-peraturan yang 
diciptakan untuk dipatuhi oleh semua 
aggota 
keluarga. 
d.Orangtua yang dituntut untuk 
mengembangkan visi positif tentang 
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eksistens diri anak sebagai individu 
yng bermakna, mampu mengarahkan 
dirinya, danmenerima orang lain 
dengan senang hati. 
e.Membantu anak-anak untuk 
memiliki intensionalitas terhadap 
nilai-nilai 
moral,menghormati dirinya dan 
orang lain, serta respek terhadap 
kebenaran. 
f.Melatih dan membudayakan untuk 
selalu meningkatkan disiplin dirinya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan b(!hwa faktor-faktor 
yang dapat mempengamhi disiplin 
diri pada anak adalah sebagai berikut 
: a) Pola asuh orang tua, b) Dinamika 
anak memiliki disiplin diri, serta c) 
Situasi, kondisi rumah dan 
pembiasaan yang dilakukan orangtua 
dalam mengupayakan disiplin diri 
anak melalui tatanan moral. 
2. Moralitas 
a. Pengertian moralitas 

Moralitas yang merupakarr norma 
tentang bagaimana kita hams hidup, 
adalah petunjuk konkret yang siap 
pakai tentang bagaimana kita hams 
hidup. Hal mi sesuai dengan 
pendapat Qetama (200 I), bahwa 
moralitas adalah sistem nilai tentang 
bagaimana kita hams hidup secara 
baik sebagai manusia 

Seperti yang diungkapkan oleh 
Salam (2000), bahwa moralitas itu 
memuat ajaran ten tang baik 
bumknya perbuatan. J adi perbuatan 
itu dinilai 
sebagai perbuatan yang baik atau 
yang buruk. Penilaian itu 
menyangkut 
perbuatan yang dilakukan dengan 
sengaja, sehingga memberikan 
penilaian atas 
perbuatan dapat disebut memberikan 
penilaian etis atau moral. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang dinamakan 
moralitas adalah ukuran perbuatan 
manusia yang disengaja, menyangkut 
perbuatan yang baik atau yang buruk 
yang diperoleh/dipelajari melalui 
agama dan kebudayaan yang berlaku 
di lingkungannya. 
b.Faktor-faktor yang 
mempcngaruhi moralitas 

Menurut Salam (2000) faktor
faktor yang mempengaruhi moralitas 
remaja adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh kebiasaan. 

Suatu kebiasaan yang sudah 
mempola, dibentuk oleh lingkungan 
hidup, oleh kebutuhan (needs) 

ataupun oleh kehendak meniru, juga 
kepatuhan yang mengikut, biasanya 
sukar diubah karena kebiasaan inipun 
sudah menghilangkan pengaruh dari 
kewibawaan diri sendiri. 
b. Pengaruh pendidikan. 
Tidak dapat disangkal bahwa pada 
prinsipnya pendidikan itu membawa 
dan membina mental seseorang itu 
semakin baik, dalam arti menjadikan 
seseorang itu lebih cerdas, lebih 
bermoral; tegasnya lebih maJu 
daripada sebelum menenma 
pendidikan 
c. Pendidikan agama. 

Ajaran pendidikan agama, 
menurut faham sebagian orang, 
menjadikan orang bermental kyai. 
Ajaran agama dapat diperoleh 
dengan jalan mempelajari pendidikan 
agama itu sendiri. 
d Pengaruh kesadaran jiwa. 
Kesadaran jiwa itu, timbulnya adalah 
sebagai akibat atau hasil dari 
pengalaman, pertimbangan akal/fikir, 
dan dikuatkan oleh kemauan. 
Sedangkan menurut Kohlberg (dalam 
Lickona, 1976), faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan moral 
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ada tiga, antara lain: 
a.Perkembanganlogis. 
Perkembangan logis adalah cara 
kerja berfikir yang formal dimana 
individu dapat mempertimbangkan 
semua kemungkinan, 
mempertimbangkan hubungan di 
antara elemen-elemen di dalam 
sebuah sistem menarik ke-simpulan 
dari sebuah hipotesa dan mengujinya 
terhadap realitas. 
b.Persepsi sosial. 
Persepsi sosial adalah gambaran 
level dimana individu melihat orang _ 
lain, menerjemahkan pemikiran dan 
merasakan, serta melihat peran atau 
tempatnya di masyarakat. 
c.Tingkah laku moral. 
Untuk bertingkah laku sesuai dengan 
moral yang tinggi, sebenamya 
membutuhkan pemikiran moral 
tingkat tinggi pula. Seseorang tidak 
bisa mengikuti prinsip moral j ika 
tidak memahami a tau 
mempercayamya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi moralitas adalah 
Kebiasaan, Pendidikan, Agama, 

· Kesadaran jiwa, Perkembar:igan 
logis, Persepsi social, serta Tingkah 
laku moral. 
3.REMAJA 
a.Pengertian remaja 
Masa remaja merupakan masa 
peralihan antara masa kanak-kanak 
dan masa dewasa yang ditandai oleh 
perubahan-perubahan berbagai aspek 
pribadinya. Menurut Havigurst 
( dalam Monks, dkk, 1994 ), masa 
remaja terjadi 
pada batas usia antara 12 tahun 
sampai dengan usia 18 tahun. 
Simandjuntak (1998) berpendapat 
bahwa masa remaJa adalah 
peralihan dari anak menjadi dewasa 
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dengan batasan umur 12 
sampai 19 tahun yang ditandai 
dengan pubertas yang pertama dan 
berakhir pada waktu remaJa itu 
mencapai kematangan fisik dan 
mental. 
Selanjutnya Hall ( dalam Marlina, 
2004) mengatakan bahwa masa 
remaja merupakan masa yang penuh 
gejolak emosi dan 
ketidakseimbangan sehingga remaja 
mudah terpengaruh oleh 
lingkungannya, dengan demikian 
pada masa m1 remaja sangat 
membutuhkan pengertian dari orang 
lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah suatu masa peralihan antara 
masa anak ke masa dewasa yang 
ditandai dengan adanya perubahan 
fisik dan psikis. Masa remaja ini 
berlangsung dari usia 12 sampai 21 
tahun. 

c. Hubungan antara Moralitas 

dengan Disiplin Diri pada Remaja 
Disiplin diri merupakan 

substansi essensial di era globalisasi 
untuk dimiliki dan dikembangkan 
oleh anak. Disiplin diri anak dapat 
memiliki kontrol internal untuk 
berperilaku yang senantiasa taat 
moral. Dengan demikian, anak tidak 
hanyut oleh arus era globalisasi, 
tetapi sebaliknya ia mampu 
mewamai dan mengakomodasi 
(Grisanti, 1990). 

Jika dalam era globalisasi 
tidak ada upaya untuk 
mengantisipasi, maka anak dapat 
larut dan hanyut didalamnya. 
Perubahan yang cepat mengharuskan 
adanya berbagai upaya oleh anak 
agar mereka memiliki kemampuan 
untuk mengantisipasi, 
mengakomodasi dan mewamainya 
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sebab era globalisasi semakin 
meningkat digandrungi oleh anak 
remaja seperti seks bebas, narkotika 
dan obat-obatan, minum-minuman 
keras, tawuran antar remaja dan yang 
sejenisnya (Balson, 1992). 

Glasser (1995) menyatakan 
bahwa bantuan orang tua dalam 
meletakkan dasar-dasar dan 
pengembangan disiplin diri anak 
adalah menciptakan situasi dan 
kondisi yang mendorong anak 
memiliki dasar-dasar disiplin 
diri.Menurut Wayson (1995), anak 
yang berdisiplin diri memiliki 
keteraturan diri berdasarkan nilai 
agama, nilai budaya, aturan-aturan 
pergaulan, pandangan hidup, dan 
sikap hidup yang bermakna bagi 
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa 
dan negara. Artinya tanggung jawab 
orang tua adalah mengupayakan agar 
anak · berdisiplin diri untuk 
melaksanakan hubungan dengan 
Tuhan yang menciptakannya, dengan 
dirinya sendiri, dengan sesama 
manusia dan lingkungan alam dan 
makhluk hidup lainnya berdasarkan 
nilai moral. 

Moralitas adalah tradisi 
kepercayaan dalam agama dan 
kebudayaan tentang perilaku baik 
dan buruk. Moralitas memberi 
manusia aturan/petunjuk, juga 
kontrol tentang bagaimana ia harus 
hidup, bagaimana ia harus bertindak 
dalam hidup ini sebagai manusia 
yang baik, dan bagaimana 
menghindari perilaku-perilaku yang 
tidak baik (Salam, 2000). 

Nilai moral menjadi tolok 
ukur yang dipakai oleh masyarakat 
untuk menentukan baik buruknya 
manusia sebagai manusia dan bukan 
dalam kaitannya dengan 
tugas/jabatan tertentu, bukan dalam 
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kaitannya dengan status sosial, dan 
sebagainya, walaupun pada akhimya 
setiap orang dinilai dalam kaitan 
dengan tugas dan profesi hidupnya. 

Pemyataan di atas didukung 
pula oleh Sastrosupono ( 1993) 
dengan penjelasannya bahwa yang 
menjadi sasaran atau objek fo1 ma! 
dari moralitas adalah keselarasan dari 
perbuatan manusia dengan aturan
aturan yang mengenai perbuatan
perbuatan manusia itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan 
Reynolds (1995) menyatakan bahwa 
anak yang berhasil di sekolah adalah 
anak yang berlatar belakang dari 
keluarga yang berhubungan akrab, 
penuh kasih sayang, dan menerapkan 
disiplin berdasarkan moral dan 
kecintaan. Pendapat ini diperkuat 
oleh Medi son ( 1998) yang 
menyatakan bahwa orang tua yang 
menanamkan moral dengan baik, 
banyak memberikan kesempatan 
kepada anak untuk membuat 
keputusan secara be bas, 
berkomunikasi dengan lebih baik, 
mendukung anak untuk memiliki 
kebebasan sehingga anak 
mempunyai kepuasan, juga 
sedikitnya menggunakan hukuman 
bad an untuk mengembangkan 
disiplin. Sehubungan dengan ini, 
moral sangat diperlukan bagi anak 
agar ia memiliki disiplin diri yang 
baik. 

Di samping itu, penanaman 
moral yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan disiplin diri pada 
anak adalah dengan menggunakan 
pnns1p keteladanan diri, 
kebersamaan antara orangtua dan 
anak dalam merealisasikan nilai-nilai 
moral, keterbukaan dalam suasana 
keluarga, kemampuan diri untuk 
menghayati dunia anak, serta 
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kesatuan perilaku dan upaya. Dengan 
demikian, terciptalah konsekuensi 
logis bagi pelanggaran nilai-nilai 
moral (Madison, 1998). 

Uraian di atas, jelas 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara moralitas dengan 
disiplin diri pada remaja. 

C. METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi yang digunakan adalah 
seluruh siswa/i SMA Primbana yang 
berjumlah 328 orang (kelas I-III 
jurusan IPA dan IPS). Tehnik 
pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah purposive sampling, yaitu 
sejumlah sampel yang di dasarkan 
pada ciri-ciri atau karakteristik yang 
telah diketahui sebelumnya. Adapun 
jumlah sampel yang akan dilibatkan 
dalam penelitian ini sebanyak 32 
orang. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam 
penelitian m1 adalah Metode 
dokumentasi yakni metode 
dokumentasi digunakan untuk 
mempermudah peneliti dalam 
mendapatkan data mengenai anak 
yang tinggal bersama orangtua. 
Menurut Hadi ( 1986) metode 
dokumentasi adalah suatu cara 
pengambilan data berdasarkan benda 
tertulis (data subjek) yang dapat 
memberikan berbagai macam 
keterangan. Selanjutnya metode 
skala yakni skala psikologi yang 
digunakan terdiri darimetode skala 
Likert yang terdiri dari pernyataan
pemyataan favourable dan 
unfavourable. Metode analisia data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahproduct m oment. 

D. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan analisis r product 

moment, dapat diketahui bahwa tidak 
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terdapat hubungan yang berarti 
antara moralitas dengan disiplin diri 
pada remaja di SMA Primbana 
Medan. Hal ini dtitunjukkan melalui 
perolehan dari hasil analisis product 
moment dengan koefisien korelasi 
sebesar rxy=0,047; p=0,796 
(p>0,050). Namun dari hasil nilai 
rata-rata mean hipotetik dan nilai 
rata-rata mean empirik, diperoleh 
hasil bahwa moralitas remaja di 
SMA Primbana baik dengan disiplin 
diri yang tinggi. 
Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
Reynolds (1995), bahwa anak yang 
berhasil di sekolah adalah anak yang 
berlatar belakang dari keluarga yang 
berhubungan akrab, penuh kasih 
sayang, dan menerapkan disiplin 
berdasarkan moral dan kecintaan 
Tidak adanya hubungan yang berarti 
dalam penelitian ini, diduga karena 
peneliti belum dapat mengontrol 
sepenuhnya waktu pengisian skala 
dan selain jumlah subjek yang hadir 
sedikit, kurang seriusnya subjek 
mengisi skala juga menjadi penyebab 
tidak adanya hubungan yang berarti 
dalam penelitian mi. 

Hasil penelitian m1 memberikan 
sumbangan efektifnya sebesar 0,2% 
terhadap hubungan antara moralitas 
dengan disiplin diri. Dengan 
demikian, 99,8% nya adalah 
sumbangan dari faktor Iain yang 
mempengaruhi hubungan antara 
kedua variabel tersebut, seperti: pola 
asuh orang tua, dinamika anak 
memiliki disiplin diri, serta situasi 
kondisi rumah dan pembiasaan yang 
dilakukan orang tua dalam 
mengupayakan disiplin diri anak 
melalui tatanan moral. 
Selanjutnya dari perbandingan mean 
empirik dan mean hipotetik moralitas 

so 



l 
I 
j: 

(70,968>57,5), juga mean empirik 
dan mean hipotetik disiplin diri 
( 188,208> 118), diketahui bahwa 
subjek penelitian memiliki moralitas 
yang baik dan disiplin diri yang 
tinggi. 

E. SIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 
data, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis korelasi 

r product moment, diketahui 
bahwa tidak terdapat hubungan 
yang berarti antara moralitas 
dengan disiplin pada siswa-siswi 
SMA Primbana Medan. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar rxY =0,047; 
p=0,796 (p>0,050). Dengan 
demikian, hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian inl ditolak. 

2. Penelitian ini memberikan hasil 
yang tidak signifikan dalam taraf 
signifikansi 1 % atau p<O,O 10, 
dengan koefisien determinan 
(r2)=0,002 dan BE nya sebesar 
0,2%. Artinya, sumbangan 
mon�litas terhadap disiplin diri 
sebesar 0,2%. Dengan demikian, 
99,8% adalah sumbangan faktor 
lain yang mempengaruhi disiplin 
diri seperti: pola asuh orang tua, 
dinamika anak memiliki disiplin 
diri, serta situasi, kondisi rumah 
dan pembiasaan yang dilakukan 
orangtua dalam mengupayakan 
disiplin diri anak melalui tatanan 
moral. 

3. Secara umum, hasil penelitian 
terhadap para siswa-siswi SMA 
Primbana Medan memiliki 
moralitas yang baik, karena nilai 
rata-rata empiriknya (70,968) 
lebih besar dari pada nilai rata-
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rata hipotetiknya (57,5). 
Kemudian untuk disiplin diri, 
dinyatakan dalam taraf yang 
tinggi,dimana nilai rata-rata 
empiriknya (188,208) lebih tinggi 
dari nilai rata-rata hipotetiknya 
( 118). 

b. Saran-saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dan pembahasan, serta kesimpulan, 
maka hal-hal yang disarankan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Terhadap subjek penelitian: 

Disarankan untuk tetap 
mempertahankan baiknya 
moralitas dan tingginya disiplin 
diri yang dimiliki dengan 
menjadikan moralitas sebagai 
kontrol dalam penerapan disiplin 
diri mereka. 

2. Terhadap sekolah: 
Disarankan kepada sekolah agar 
berperan serta dalam membantu 
siswa dalam mempertahankan 
moralitas yang berpengaruh baik 
terhadap disiplin diri mereka 
dengan cara pelatihan yang dapat 
menunjukkan sikap moralitas 
remaja dengan praktek disiplin 
diri yang sesuai. Selain itu, 
disarankan juga terhadap para 
guru/pengajar untuk 
menggunakan alat ukur penelitian 
sebagai alat evaluasi dalam 
memberikan penilaian perilaku 
kedisiplinan diri sebagai wujud 
penerapan moral pada siswa-siswi 
SMA Primbana sehingga 
memudahkan pihak sekolah untuk 
mengarahkan dan memberikan 
informasi kepada orang tua dan 
siswa dalam penerapan disiplin 
yang tepat dan objektif. 

3. Terhadap orang tua: 
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Disarankan kepada orang tua agar 
dapat mempertahankan 
lingkungan yang dapat 
mendukung timbulnya moralitas 
seperti menjadi mitra sehingga 
anak akan lebih terbuka, guna 
mendukung anak dalam 
meningkatkan disiplin dirinya. 

4. Terhadap peneliti: 
Terhadap peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambah 
jumlah sampel penelitian dan 
menggunakan metode 
dokumentasi untuk mengukur 
disiplin diri sehingga memudahkan 
dan menghemat waktu rater serta 
mendapatkan hasil pengukuran 
yang baik. Selain itu, peneliti 
diharapkan agar dapat mengontrol 
variabel-variabel lain yang 
diperkirakan dapat mempengaruhi 
disiplin diri remaja, seperti: pola 
asuh orang tua, dinamika anak 
memiliki disiplin diri, serta situasi, 
kondisi rumah dan pembiasaan 
yang dilakukan orangtua dalam 
mengupayakan disiplin diri anak 
melalui tatanan moral. 
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